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Honsep, Pengalaman, dan implikasinya
Bagi Dunia Pendidikan

. Ok Rongan Wilhelmus, M.Sc
STKIF Ywwana Madiun Jowa Timur
(olarongan®@yahoo.com)

Abstrob

lobalisasi digerakkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan berbasis

teknologi, muti-nasional korporas) serta tata keloty ekonomi berbasis

pasar. Globalisas! mendorong kemajuan luar biasa dalam soktor
produksi, distribusi barang dan |asa pelayanan demi kesajahteraan hidup
dan kemajuan peradeban manusia, Meskipun demikian, giobalisasi juga telah
memperfuas gap antara kaya dan miskin, melukal demokirasi dan merampas
hak suatu negara untuk menentukan dirinya sendin.

Sikap yang bijak dalam merespon globalisazl ialah memblarkan proses
globalsasi berjalan secars leluasa, tetopl secara periodik meresponnya secara
sorius dan kritis melalul formasi keblizkan yang tebih baik dan efektif baik
pads level nasional, regional dan internasional. Hal ini penting ditakukan
2gar dinamika kehidupan global semakin menguntungkan, membawa
kesejahteraan hidup, keadilan serta kemajuan peradaban masyvarakat dunia,
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Kota Kunch
Ceobrnlim, limu pangetabusan berbosh telenclogi,
miuii-navionol bomporenl, besajohteroon,
dan peradoban manusio

Globalisad merupakan Intensifikas: konektvilas kehidupan dan aktivitas
sosial, ekonoml, politik dan kebudayaan selurub umat manusia. Globalisas
dadarm art)inl tedak bisa dilinat sebagai suatu bentuk imperalisme barat karena
globalisasi sebenacnya memiliki arti dan makaa lebih luas dari pada seledas
impersfisme baratl. Globalsasi mendorong kemajuan luar biasa dalam berbagsi
selclor ketedupan menusias terutams sektor produles, distribusd basang dan jasa
pelayanan deml kesejahteraan hdup dan peradapan manusia.Datam dunia
pendidikan, globalisas telah mefahirkan suatu masyarakat baru yang disebut:
“nowlrdge-bated-tociely”. Mavyarakat ini merasa semakin terpanggil vntuk
rreengabdikesn dififya secara total kepada penelitian dan pengembangan bmu
pengetabuan berbasis teknologh Namun globalisasl pada sast yang sama
membuat dunia perndidikan semakin dikotral para pemilik madal besar, dan
akibatnya pendidikan iy sendirl menjadi objek komoditas dan komersial
wang mahal.

Tulisan ini dibuat dengan tujuan mendeskusiican beberapa aspek penting
terkait konsep dan praktk globalisasi serta implikasi globalisasi bagi dunia
pendidican. Diemi menjawabl tujuan tu maka (ulisan il memponob secara
singhat sejumlah Bu pokokantars lainpertama, hakikal globalisask; kedua,
ghobalisal dan de-lokalisasi; ketign, globalisasi dan kekisasaan negara; keempat,
globalisasl, kemajuan limu pengetahuan dan inovasl tekenclogl; kelima,
globalisasd dan multi-nasional korporasi, dan keenam, Implikasd globalisas
dalam dunia pendidikan.

A. Hohibat Globoliasi

Dakam dunda ekonomi, globalisasi pada emumny diarttkan sebagal proses
penyebarluasan dan konektivitas kegiatan produksi, detribusi, konsumsibarang
dan jash pelayanan secara bebas (tanpa hambatan)dl tengah masyarakat
demi memensh berbagal kebutuhan hidup manusia dan masyarakat dunia.
Pemonuhan kebutuhan hidup knd merupakan salah sotu indikator penting
tentang kualitas dan kesejahteraan hidup manusia.

Konektivitas dan penyebariuasan produbsl barang dan jasa mengakibatkan

terciptanya jaringan kérjo sama yvang luas dan kompleks dalam berbagal
weictor kehidupan terutama ekonami, teknologi komuendkasi, politik, budaya
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dan lain-lain Globalisasi dalam artl ekonomi ini mendapat “dukungan kuat®
dari berbagal lembaga keuangan dan organisasi perekonomian internasionsl
vepert IMF finternational Monetary Fund), World Bank {Baak Dunia), World
Trading Orgoniation (WTO), dan the Organdmation for Economic Coarparation
and Developement (OECDH Wl Hutton, 1995 237),

Bahkan globalisasl ekonomi telah menjadl sebuah provek politik
yangmember banyak manfazt dalam kalian dengan proses produksi dan
distribusi barang dan jasa; kecepatan transaksi jual-bell barang dan |asa;
peredaran nilal mata uang, kecepatan komunikasi bsnis dan perdangan serna
peningkatan kualitas dan kesejabteraan hidop manusia, Meskipun demikian,
proyek polittk globalisasi berpotens! menghancurkan tatanan perckonomian
dan stabilitas palitik banyak negara miskin dan berkembang karena kalah
bersking dengan negara-nogara maju ataw industrl dalam kegiatan ekonami,
penguazaan ilmu pengetahuan dan teknologl komunikasi. Hidup dan kegiatan
ekongmi dan poditik negara-negara miskin dan berkembang didikte dan terus
bergantung pada aktivitas perekonomian, kemajusn ilmu pengetahuan dan
teknologl komunlkas! negara-negara maju sepert USA, Inggrls, Jepang, Clina
danlain-lain (George Monblot, 2001:4).

Anthary Gaddens (2000 115) mendefinisikan globalisas sebaga intesifilasl
relasi dan komunikasi sosial masyaraka! di seluruh dunia termasisk masyarakat
yang tinggal di tompat atau wilayah jauh atau terpencil darl pusat keghatan
politk, bisnls, perdangan dan komiunlkas). Intensifikas! relasi dan komunikasi
sosial inl terjadi karena hample setlap peristiwa lokal yang terjadi pada suatu
tempat tertentu saat inl semakin mudah diketanhul, ditiput, disebariuaskan
kemana saja dan kepada sapa taja termasuk kepada orang-orang yang tinggal
jauh dalam jarak ratusan babkan ribuan kilometes darl tempat kejadean.

Gichalisast mengakibatkan sotiap aktivitas dan pristiwa hidup manusia
dalam berbagal dimensl semakin terkalt dan terintegrasi, Perusahan kokal
dan muti-naskonal, dinamika ekonomi berbasis pasar, keluatan produle, ans
distritirsi barang dan jasa, ndlal tukar mata uang, sistim sosial dan poktik serta
budaya darh berbagat lapisan masysrakal yang berbeda sermakin terintegrast.
Proses integrash ini secara melugs sangat memengarubl parsepsi, prilaku
dan gaya hidup seseorang dl mans dan kapan saja’ Proses integrasd inl juga
dapat membawa berhagal dampak pasitf maupun negatip bagl sefiap arang,
masyarakat, negara, vatitusl, organisasl, lembaga pendidikan dan lain-lain
yang sudah menjadi bagian dasi dinamika kehidupan global (Bdk, Anthony
Giddens, 2000: 116-123).
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B. Globalisasi dan De-Lokalisas!

Sebelumaya aktivitas ekonomi, sostal, politi, budaya manusia dilakukan
melalui interaksl langsung [muka ke muka) dan bersifat lokal, Berlawanan
dengan situasi sebelumnya, banyak aktivitas manusia sekarang inl bisa
dikerjakan darl jarak jauhdan tercabut dari keblasaan, budaya dan kendali
lokal{Gray, 1959:57).Fenomena Ini oleh banyak pernulis dan komentator
sosiologl disebut “de-lokalisast”, Sebagal contoh, ssat ini telah terjadi
pemisahan atau jarak antararumah dan tempat ketja, Semakin baryak orang
terpakia meninggalkan ramah, karmpung hataman atau ternpat ssaloya sendin
dan pergl ke kota atau tempat laln derni mendapatkan pekerjaan yang lebih
Baik, upah lebih tinggl dan menjanjikan masa depan, Stuas! ink mengalchatkan
hubungan sosial seseorang dengan kehidopan lokad (tempat df mana ia berasal)
sermakin renggang serta tata nilal kehidupan loksl menjadi sermakin tidak
redevan dengan situas d tempat ketfa dan lingkungan hidup bary.

Dunia perbankan dan sistm [ual-beli barang dan jasa saat (nd taiah
mergadopsd teknologh bar yang depast melibatkan manusia untuk bekers dan
terlibat dari jarak yang sangat jauh, dan sekaligus meminimails komumnkast
tatap muka antara manusia Ketika menjual beli barang atau jass terteniu
melatul layanan internct mbsalma, orang yang mungkin bisa ditemul sécara
perional adalah kurirSedangkan sebagian besar komunikasi yang tefjadi
antara plhak supler dan konsumer terfadi kanya melalul lyvar ksmputertanpa
perlu tatap muka langsurg. Artinya kompater yang melakukan komunikatl
dan transaksl jual belibarang dan jass Komonikas: melalul kemputer inl
memungkinkan seseorang mengembangan sebuah “rasa®lain, baru dan
berbeda baik terhadap tempat di mana ia berada {tinggl dan kerfa) saat ini
maupun dergan tempat & mana is mendapatkan lyanan barang dan jasavang
dibistubkan (Castells, 2001 52),

Saat ini baryak lapangan kerjapada era global masih tetap bersifat ibkal
dan reglonal Akan telapl, secara strategs, hampir selurub aktheitas dan faktor
ghonomis penting telah terjaring dalam sistim kerja global. Apa vang teriad)
pada suatu tempat tertento dan bersifat loks! semakin diponganuhi oleh sistim
globalyang beroperasi dari jarak Jauh, Pargerakan barang dan jasah serta sistim
permatanan yang dikembangkan pada suatu negans, perutaban multi-nasional
dan lembagn internasional yang beroperas patda tuatu tempat tertendu dalam
era ghobal ind bisa membed pergarub yang dasst atea ludr blass bessrterhadap
kehidugan manuska padla suatu komunitas, tempat, wilayah dan negara ladn,

Berdasarkan kenyataan inl maka titik tolak indikator yang dipakai
untuk mengukur kondisl kpalitas, kesejahteraan hidup dan kemajuan suatu
masyarakat dan negarakini borgeser dar takaran GDP kepada intensifilasi
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interaski soslal dan kemunikasl serts Kerja sama suatu negara dengah
menggunakan sistim komundkasi digital-gicbal vang ada saat ind (Castells, 2001
&8). Berkaitan dengan hal Ini, Muglan [1998: &) menagaskan bahwa manusia,
masyarakat dan negara yang sukses dalarm era globatisasi ialah mereka yang
dapat merespon yecara cepat dan tepat berbagal perubahan serta kebilakan
politik dan ekanomi saat Inl melabul interaksi sossal dan komdenkas! digital-

ghobal yang semakin maju.

L. Globaliiari don Kebruaiaan Megara

Globalisasi tidak hanya berdampak pada individu, komunitas dan imatitusd
lokal tetapi jugas terhadap lekuasaen negara (nation-state), Internasionalisass
pazar uang, incvasl teknodogidon jasa pefayanan, tentutan distribusi barang
dan |asa secara leloasa, serta kehadiran berbagal lembaga dan organisasd
internasiona! terutema Bank Dunde, |MF, Unto Eropa dan lain-fainnyasemakin
mernbatasi kekuasan aegara tekaligus menjadi mntangan bagi setiap negara
datam hal mengatur kebijakan politik dan elonami internad, Dengan kata lain,
berbagat kebijakan sosisl, ekongemni, politik, hukum dan bodaya suatu negara
sa#t ind secara esensial sangat dipengaruhi dan bahkan lebih digorakan oleh
kekuatan global,

Giddens {1991 72-74) mengomentari kenyataan ini dengan mengatakan
Bahwa eksistens] kekuasaan setiap negara di dunia pada era global inl tefus
terpantay oleh kekuatan-kekuatan global Hal inl mengakibatkan terjadinya
pergeseran kekuasaan nagara dar posisi (peran dan fungsi) negara sebelumnya
sebagsl peneniu utama kebljakan sosial, ekonomd, poditik, budaya, hukum
rternal kepada posisi negara sebagai pelindung dan pengawas kepentingan
publik. Negarasat Ind tdak blsa mengklaim bahwaia memiliki hak otonomi
perub atas kebijakan sosial, ekonomi, politik, budaya dan hukum dalam
wilzyah kesuasaannya

Globalisasi memang telah membatas! bekuasaan negara. Akan (etlapd
sejauh ind globalisasl juga tdak busa menghapus atay menghilangkan sama
sahcal kekvasaan negara. Alesannya ialah keluasaon negara tetap dibutubkan
wntuk menciptaken secara barsama suaty kondisi global yang kondust dan
el untuk kegiatan, kehidupan dan kemajuan bersama dafam tatanan
pokal (Thomson, 1396: 170).Disnl para pemimpin regara perdu memiild
pamahaman yang benar tentang plobalisas! sakaligus mengasah kemampuan
dan ketrampilan menciptakan dan mengimplementast formasi kebijakan
‘megara secara balk dan efekeif demi memajukan dan melindungi kepentingan
Barsama baik pada rana lokad, regional maupun global.

Leys [2001: 214]) memberi saran agar para pimpinan negara periu
mengelola kebilakan nasional atan cara menyesuaikan kebijakan nasions
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cengan tekanan dan kekuatan global saat ink. Debutuhkan sikap dan usaha
tepat dari para pimpinan negara untuk metakukan transformasl lngkungan
sosial yang Hdak memiiikl nilal ekonomis dan paser ke dalam swiatu npkungon
bary yang lebé memiliki nilal pkonomes dan pasar Negara perlu membuia dirl
dan menbearksn kekuatan-kekuatan global dan pasar bekerja secara bebas
P pada S3at yang sama secsta periodik melakukan interverss logh dan
rational terhadap perubahan yang terfadimetalul lebdiakan-kebijakan tartenty
garnd melindungi hak dan kepentingan setfap warga dan masyarakat negara.

D. Globalial, atn, dan Inovati Tehnologi

Globalisasl membukabanyak peluang dan menciprakan berbagal
mamentum ban untuk perubahan Kemajuan dan perkembangan dunda sain
dan teknolog-komunikas digital membet kesempatan varg begity lieas bepada
setiap orang dan komunitas manusia untuk melskukan keglatan produks:,
reproduksd dan distribusi barang dan jasa werta perluasan pasa barang.
Kemajuan ibmu pengetahuan, inovasi teknologl, interasks) dan komiunikas
dagital rembuke kemungiingan sebanyak-banyakfoya kepada Haps saje uniuk
mengacses dongan gampang informasi, modal serta melakukan kordinasl
aktivitas tertentu termasuk aktivitas pengermnbangan ifmu pengetahuan dn
s3in berbasts telnalogl. Situash i telah membowa banyak perubohan yang
rumit dan semakin kompleics (Hutton & Giddens, 2001 il}, Bank Dunia [1999)
menegaikan babwa perembangan dan perubahan-perubahan inl dengan
mengatakan bahwa proses produksi, reproduksl dan distribuyl barang dan
sasa serta kehidupan yang semakin kompetitf saat ini merspakan daya dan
kekiatan global yang lerus mendatong kemajuan, inovasi dan geneadisasl
dmu pengetabuan, teknologl dan mformasd, Selain itu, cara berplkie tentang
kghidupan sosial serta kebgakan ekonomi, poditik, hukum dan budays juga
terus mengalaml perubahan,

Mlenyalar] kemyatasn ini maka regara-negara maju dan berpengaruh terus
memperkuat pandangan umum tentang perlumya upays mengembaniian
dan memelthara secara kontinue dan konsisten kessimbangan antara
perkembangan ilmu pengengatahuan, inovad eknologl dan bemajuan
ehonomi serta kesejahteraan hidup dan peradaban manusia, Pandangan
i [ugd memperkpat Fsumsl emum tentang poslsl mu pengetahuan dan
teknologl sebapa faktor penting dan penentu kesejahiteraan hidup manusia,
melebihi fakior warisan tanah dan lain sebagairya.Peul Romer [1950)
menegaskan hal inl dengan mengatakan bakwa llmu pengetabian dan inovasd
teknologl merupaken faktor utama kemajuan skanami, kesejshtersn Ridup
dan peradaban manusia,
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Peranan limu pengatahuan dan inovas toknologibagi kermajuan akonami,
ketedatieran hidup dan peradaban manusia ini membust paca pemiiis, pendidi
dan ekonom mulal sadar babhwa pembangunan ekonomitdak hama berumpa
pada kekiatan modal dan tenaga kerja semata-mata sebagal faktor utama
tetapl secara esendal bergantung pada perkembangan bmu pengetahusn dan
inovash teknologh. Modal tetap penting sebaga: faktor penggerak kemajuan
ekonomd dan industrl, tetapl pengembangan bmu pengetahuan berbasis
teknodogl yang bisa melahirkan ide-ke dan produk-produk bars merupakan
faktor penenty kessjanieraan dan peradaban manusialleadbeater, 2000: 233).
Mehihat pentingrys peranan ilma pengetahuan dan inovasi tekmologl ini maka
krbutuhan akan pengembangan iimu pengetahuan berbasis telnologi periu
terus dilakukan secara demokratis, torbuka, penub semangat keingintabuan,
dan kranian menghadagi tantangan kebutuhan dan harapan masyarakat global,

Kemajuan ilmu pengetabuan dan inovasl teknologl fidak hanya membaws
darnpak positif bag kehsdupan manusiatetapd juga menimbulkan kbebidalkadilan
sonial dan penderitaan manania, Stiglts (2013] mengingkat bahwa dampak
darl wemajuan dmu pengetahuan dan teknologl terhadap pervbaban dan
perkembangan sejauh ini telah melahickan sejumlah pertanyaan mendasar
tentang ketidak aditan sosial Hal ini bisa terlihat dari kerwataan mengenai
sdanya gap besar dalam hal kesejahteraan hidup yang terjadi bukan saja
di antara negara-negara kaye dan miskin, tetapl juga antara komunitas
manuiia dalam suatu wilsyoh dan negara yang sama. Sadar aken keryataon
inl, Stiglite mendorang para pemimpinan nasional dan global untuk terus
melakukan formasd kebijakan yang lebih baik pada lavel nasional, regional
dan intefnasinoal untuk merespon berbagal dampak dar perubahan dan
krmajean yang tengab terfadi saat ind Ulrch Beck (1992 13) berkomentar
Bakvwa kermajuan ilmue pengetahuan dan inovasi-teknologi sekarang ini terus
dibayang oleh berbagad risiko yang bersifat positdl maupun negatil dalam
kehadupan sosial, ckonomi, politk, hukum, butaya dan etika. Risika ind telah
tersebar luas melampaul Batas-batas wilayah geografis, dan dapat dialami
serta dirasahkan oleh siapa saja yang telah menjadi baglan darl dinarmika
iehidupan ghobal, Disknd teriihat adanys sifat kontraddnf antara maniaat
[Esuntungan) serta ancaman darl globalisas!,

E. Globalitan, Multi-National Korporail, dan Brand

Salah satu aspek krusial darl globalisasi lalah hadir dan berkembangrwa
Eryatan “multi-rasional korporas® [perusahan-perusahan multi-nasional).
Ferusahan mufti-nasianal ini menguasal sekitar 3131% bamng prodoksi yang
baredar di dunin saat ini. Secara signifikan, 60- 70 % dari aktivitas perdagangan
dunin dikontrol aleh mult-nasional korporasd, Bentuk konknet mult-nesional
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korporas dapat dilihat jelas darl banyvak perusahan mobil yang terus
berupaya membangun kerja sama dengan banyak negara lnin dengan maksud
maemperoleh komponen-komponen tertendu mobll darl negara-negara lam
ini{Hirst dan Thompson, 1996: 98).

Multi-nasional korporas! laloh sistim koerjs perusahan-peresahan besar
yang pada tatu sk masih terusberoperasi darl negara asal perusahen itu
sendii, tetapi pada waat yarg sama juga bevoperasi pada negara-nagara lain
meélalul anak atau cabang perusahan yang |8 sendirf bangun. Manajemen
seriral perysahan termasuk cabang atau anak cabang perusahan dikontrol
langsung obeh perusahan induk yang berlokani pada negara ssal perusahan,
Multi-nashonal konpodass saat ini memiliki kekuatsan ehkonomi dan budaya yang
begitu betar dan berpangaruh terhadap keuntungan dan kerugian ckonomidan
farmas kebijakan sosial, ekonomi, politik dan budayas dar setiap negara yang
tedah menjadi bagian dan kehidupan global (Gray, 1999: 632).

Meskipun bespengarub besar terhadap kehidupan ekonorni dan lormasi
kebijakan negara, kemampuan multi-nasions karporas mengontrol dinamika
kehidupan giobal tetap terbatas karena tidak memiliki bentuk organisasi baku.
Dengan demikion, multhnadenal korporasi sering merasa kehilangan kontral
ates berbagal percoalan yang berhubungan dengan terkikisnys nilad-nikai
kenidupan universal separti keadilan, bedamaian, pemerataan, kesehotan dan
keryamanan kerja. Pada tik inl mult-nasional kerporasi tetap membutubkan
kerja sama dengan pemerintah, lembags-lembags den berbagal organisasi
internasionsl untuk memespon nilsi-nilel yang bersifal universal ini demi
melindungl kepentingan dan hak-hak asai setiap orang (Gray 1999: 63).

Multi-nasional korporasi dalam era global saat ini telah melahirkan
berbagsl brand (merek). Muenculrys brand didasarkin pada pemiiciran pokok
Ml jermen ekanomi yaty seatu korporas vang sukses pada termpat pertama
perlu menghaulken Brand tertentu sepert] Nike, Coca cola, Sony, leans, Levis
dan laln-lain. Para manapemen brand umumnys terdiel dadl para produser
miuda vang energlk, menguasai Hmu ekonami dan memiliki kemampuan
profesional melibat peluangkomponen produksi dan pasar serta memiliki
kiterampian membert pelayvanan secara terujl [Kein 2001:3).

Demi perkembangan brand, perusahsn-perusaban besar Bdak segan-
segan menggelontorkan sekian banyak uang untuk kepentingan promasi
dan memperkuat brand agar barand bisa mengadi bagian dari budaya hidup
manusia sehari-harl, Keberadazn brand sangat diminatl den deperhatican
peruszhan-perusahan besar sebab keberadaan suatu brand dapat memberi
pengaruh yang sangat besar terhadap permasaran dan keuntungan perusahan,
Hialau brand diasosialkan denpan kegagalan tertentu maka perusahan bisa
mengalami kerugian yang sangat besardalam hal pemasaran dan keuntungan,
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Karena itu, bila seorang alahragawan yang dipakai unbui flan untuk suatu
brand terteniu miasinys termyvata pengipuns abat tertsrang atau membugt
permyataan umum yang bertentangan dengan kehendak poblik maka maka
kontrok kefja sama dengan alahragawan itu bisa langsung dibatadkan atsw
diputuskan

Fenomana brand selain menunjukican bahwa' eberadoan perosahann
multi-nasional telsh beroperas) di mana-rmana Wik kepentingadn produkes) dan
distribusi barang dan jasa tertentu, tetapd juga untul suatu budaya hidup baru
terutama berkaitan dengan peeseps, rass dan gaya hidup manusia, terutama
anak-anak dan Kaum muda Brandterienal sangat efoktif mengkonrtroks
identitas batu, relasl sosial serta emosional snak-anak dan kaum mudah
seturut harapan perusahan{Kemnway dan Bullen 2000 : 187). Dizini lctak dompak
keberadasn mulb-nasional kosporasl dan brand terhadap formast budays dan
gaya hidup manusia,

Keberadaan multi-nasional korporasi memberl pengaruh lues terhadop
wehidupan sosial, ekonami dan budayakomunitas manuia pada suaty negarn
atay wilayah yang sudah tetintegrasl dalam dinamika kehidupan global. Hal
ini digebabhan oleh beberapa alasan.

Perfama, mult-nastonal kosporasl dapat mengalirkan kekayaan dntuk
komunitas bokal tertenty, tetapi poda sant vang sama bisa menimbulian
pengangguran Batam juemiah besar pada komunitas lokal lainnva. Hal inl
terjadi karena ketika muti-nasional korparasi berupaya membangun kontak
dan kontrak kerja sama dengan negard, wilnyah 3o karmunditat tertentu maks
hal ind juga berarth terjadinya alian kekayaan matedal dan jase pelavanan
untyuk knmanitas tesebut. Akan tetapi pemindahan lokasi kerja multi-naskonal
korporast darl satu tempat ke tempat laln dapat menimbaskan pengangguran
galam jumiah besar bagi nogara, wilayah atau komunitasmanusia yang
ditinppalkan Hal ini terladl karpns banpak parusahan moltt-nasianal harys
meperhatikan masalah profit atau keuntungan semata-mata, dan sebaliknys
kurang berminat terhadap persaatan hak, kandis kerfa dan hidup pard pekerja.
Qiig kehadiran multi-nasional koeporasi pada suatu kpmunitas tidak member
panyak keuntungan bagli dirinye sendiri maka komunitas itu biss dengan
mudah ditinggalkan, lalu berpindah ke temipat atsu komunitasiain yang lebih
menguntungican parusahan (Klein 2001; 212).

Keduo, multi-nasional xorporas secera bonstan terus mencan tamget
pekefja dan pasar bary yang bisa dseiploitast untuk kepentingan perusahan.
Sebagar contoh, aktivitas perusahan tembako di Amerika Selatan sefing
miengeksplontasi kelompok anak-anak dan orang muda sebagal lenaga ketja
dan pasar kerja perusanan, Halinl ditakukan sebab anak-anak dan efang muda
Bdak hanya mampu membust banyak orang berbelaja atau mengeluarkan
uangriya untuk perusahan tembako tetapi jugs kimona enak-snak dan orang
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s sendin memilik kemampuan melskukan pergeluaran dad sakurya
senderl uriuk perusahan inl [Kerwey and Bullen 2001 50).

Kebiga, multi-nasional korporasi mengakibatkan berkurangnya ruang
publik iarens sebagian besar ruang publik telah diambil allh pleh prsahan-
perusahan besar untulk kegiatan bisnis atau perekonhomian (erientu. Barmyk
iempat publik dan rekreasi telah betubah menjadi tempa prival dan
aktivitas komersial_Akibatnya anak-anak dan kaum muda tertutup dat roang
publik yang pernah memberikan mereka kesempatan untuk bermaindan
bersosialisasi dengan teman-teman sebaya demi pengembangan bakat,
kepercayaan serts harga difl.Robert Putman sebagaimana dikubip Giroux
{10010} menilai bahwa situau inl mengakibatican menurunmya modal wosdal
dan kualitas kebahagian hidup masyarakat lokal.

Keempot, multi-nasional korporasi semakin berpengarub terhadap
proset formasi kebijakan pemerintahan suatu negara. George Monbiot
{2001:4) maniceditakan bahwa di Inggris, mivainga, pengadaean rumah saiil,
pembangunan jalan raya, pembangunaan tempat penjara dan tata kelolahnya
telah dirancang oleh pamprintah entuk memenubl keinginan multi-nasional
korporasi dan bukannya asprasi dan kebutuhan publik. Atas restu dart
pemerintahanlmggris, mult-rasional korporasi bechasil membangun setuah
pazar tunggal trans-silantd yang dipimpin dan dilmntrol langsung para pemilik
perusahan basar.Dy Indonesla, para vesior dan perusaban asing maupun
okl rennut agar kehadiran serta aktivitas eleanomi dan bisais mereks di
indonesia hpndaknya dilindungl secara penuh aleh pomerintah,

F. Implikkasi Glebaliiar Dalam Dunio Pendidiban

Globalleash merupaian suatu proses intensifikos! relasi dan interaks: soslal-
ekonomi. Prosas ind telah mengintegrasdean kehidupan ghobial dalam sas
ruang dan waktuyang sama. Integrasl kehidupan global ini secara konkret
terjadl antara lain melahil internasionalivasl perdagangan, peruasan pasar
bebas, kermampuan melakuken produks dan distribus! barang dan jasa secar
cepat. Proses intensitikasi relasi dan inveraicsi sosial-ekonomi ditopang aleh
kemajuan iimu pengetahdan dan jaringan sistern telekomundasi digital yang
semakin canggih Peranan iimu pegetahuan dan Incvasi teknologi-komunikasi
moderen dama prowes globalisasi ini telah membangiitkan suatu kessdaran
dan tanggung jawab baru dalam mayyarakat global wniuk memajukan iimu
pengetahuan gan teknologl dalam semangat demokrasl, keterbukaan,
Esingintahuanyang lebeh besar serta keberanian menghadap tantangan
kebutuhan dan harapan global, Disini globalisasi dan pendedian memiliki
keterkaltan erat satu dengan yang lain karena globalisas: telah melaherian
suatu masyarakat lmiah yang disebut: “unowledge-based-socety” (Hutton
& Giddens, 20017 vi-v].
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Masyarakat ini bertanggung jawab tangiung terhadap mengambangian
Wmu pengetabuan, teknologl, kesejahteraan hidup dan perkembangan
- peradapan manisia ke depannya, Hutton dan Giddens beriomentar bakwa
“knowledge-based sockety” inl akan terus mengalamd perublahan dan subyek
wang terus direvist dalam dinamika kehidupan global.
Globalisas didukung oleh keluatan mult-nasional korporas! memben
b rryak el g umul petlembangan dan kermajuan sotial dan skonoml, Multi-
rasional korporast memerhikan individu-individu yang mampd menjaiankan
tugataya secora profesional Standar profesionalisme kerja menjadi tuntutan
multak mislt-nasional korporest. Tuntutan profesionalisme kerja inl pada
giliranya meglahirkan “ndividualisme baru”™ yaitu Individu yang memiliki
pengetahuan luas dan keterampilan tertentu dalam hal mefencanakan,
rrergembangkan dan rrelabkasnaken sebap peketjsan secara profesiona dan
turtas. Perencanaan dan pengembangan karier secam profesional tentunya
menuntut kuakeas penguasaan iimu pengetahuan seren teknolog tinggl dan
tepet guna, Dhainl, donia pendidikan semaken tertantang wntuk memilikl dan
=aelahirkan tenaga pendidik, pengajar, peneliti dan pekerja yang profesional.
Kemajuan dunia pendidikandalam era globalesasd turut ditentukan
sleh kemajuan serta penguasaan tenologi tngel. Sementara itu kemajuan
teknciog smal inl semakin dikontrel para pemilik modal besar. Akibainya,
dunia pendidikan semakin sulit dikontrol oleh kekuatan negara.Ketika
pendidican dicessal oleh peamillk modal maka pendidikan bisa saja menjadi
ebyek komoditas dan komersial sevual dengan harapan para pemillk modal.
Eeberadaan pendidikon didesain untuk memenuhl selers dan kepentingan
pernilik modal dan bukannya murni untuk mencerdasakan kehidupan bangsa
rayparakal manusis, Akibatrya blaya pendidikan menjad sangat mahal
hamya kekomipok masyarakat tertentu sada yvang bisa menicmat pendidikan
alitas Menghadapd kenyataan inl, lembags-lembags pendikan dan
han negara ditantang untuk terus memdkidkan, megumuskan dan
kan kebijakan-kebljakan pendidikan vang bersifat deseniralists,
pada perubahan-perubahan globed, serta melindungl hek sotiap warga
untuk memdapatkan pendidikan yang Bermutu dan berkeadilan

!

.
Kpmajuan limy pegetahuan dan inovas teknologl merupakan agen utama
dar diramins globalisasl. Proses globalisash telah melahirkan suatu
dan tanggung jawab baru masyarakat global untuk terus memajukan
pendidikan dalam ssasana yang lebdh lerbuks dan demokrablis. Akan
kpmajuan dunia perdidikan saat ini memilii ketergantugan yang
Besar padda kemajusn dan penguasasn [eknologl yang dikotrol para
modal besar,
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Ketika dunia pendidican semakin dikontrol peselik modad maka pendidikan
dapat manjadi obipek komoditas dan komersial yang mahal Akibatnya biaya
pendidikan menjad sermakin mahal, dan hanys kelompok masyarakat tertentu
saja yang bisa menikmati pendsdikan berkualitas tinggi.

Menyikapl kenyataan ini, para pemikir, institusi pendikan dan
pemarintabditantang uniuk terus memikinkan, merumtuskan dan maelaksanakon
formasl kebijakan pendidikan yang lebih desentralistiy, terbuka pada
perubahan-perubahan global, dan mampu melindungl hak setiap warga
masyarakat untuk memdapstian pendidikan yang bermuty dan bekeadilan.
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